
1.1. PRINSIP DASAR INSTALASI PENERANGAN 1 FASA 

1.1.1. Rangkaian Seri dan Paralel Lampu 

Memahami prinsip dasar kelistrikan adalah kunci dalam merancang dan memasang 

instalasi yang benar dan aman. Dua konfigurasi dasar untuk menghubungkan 

lampu dalam suatu sirkuit: 

Rangkaian Seri Lampu: 

 Konsep: Lampu dihubungkan secara berurutan, satu setelah yang lain, 

membentuk satu jalur arus. 

 Karakteristik: 

o Arus yang mengalir pada setiap lampu sama. 

o Tegangan pada setiap lampu akan terbagi dari tegangan sumber. Semakin 

banyak lampu, semakin kecil tegangan yang diterima masing-masing 

lampu, sehingga cahaya semakin redup. 

o Jika satu lampu putus, seluruh lampu dalam rangkaian akan mati karena 

sirkuit terbuka. 

o Total hambatan rangkaian adalah jumlah hambatan masing-masing lampu 

(Rtotal=R1+R2+...). 

o Aplikasi: Jarang digunakan untuk penerangan umum di rumah karena 

karakteristiknya yang tidak praktis. Lebih sering ditemukan pada lampu 

hias Natal kuno atau rangkaian indikator sederhana. 

 

 

Gambar  1. Rangkaian Seri Lampu 

Rangkaian Paralel Lampu: 



 Konsep: Lampu dihubungkan secara sejajar, masing-masing lampu memiliki 

jalur arus sendiri yang terhubung langsung ke sumber tegangan. 

 Karakteristik: 

o Tegangan yang diterima setiap lampu sama dengan tegangan sumber. Oleh 

karena itu, lampu akan menyala dengan terang optimal 

(sesuai rating tegangannya). 

o Arus total adalah jumlah arus yang mengalir melalui setiap lampu. 

o Jika satu lampu putus, lampu lain dalam rangkaian tetap menyala karena 

jalur arus lainnya tidak terputus. 

o Total hambatan rangkaian lebih kecil dari hambatan lampu terkecil (1/Rtotal

=1/R1+1/R2+...). 

o Aplikasi: Paling umum digunakan pada instalasi penerangan rumah tangga 

dan komersial karena lebih praktis dan efisien. 

 

Gambar  2. Rangkaian Paralel Lampu 

1.2.2 Hubungan Fasa, Netral, Ground pada Instalasi 

Memahami peran masing-masing penghantar dalam instalasi 1 fasa adalah 

fundamental untuk keamanan dan fungsi yang benar. 

1. Penghantar Fasa (L / Live): 

o Fungsi: Merupakan penghantar bertegangan yang membawa arus listrik 

dari sumber (PLN) ke beban. Jika tersentuh, akan menyebabkan sengatan 

listrik. 

o Warna Standar: Cokelat (sebelumnya Merah/Hitam). 

o Identifikasi: Dapat diuji dengan testpen (lampu testpen akan menyala). 

o Penghantar Netral (N / Neutral): 



o Fungsi: Merupakan jalur kembali arus listrik dari beban menuju sumber. 

Idealnya, penghantar netral memiliki tegangan mendekati 0 Volt relatif 

terhadap bumi. 

o Warna Standar: Biru Muda. 

o Identifikasi: Testpen tidak akan menyala saat menyentuh penghantar 

netral (pada kondisi normal). 

o Penghantar Ground (Protective Earth / PE): 

o Fungsi: Penghantar pengaman yang menyediakan jalur berimpedansi 

rendah ke bumi untuk arus gangguan (misalnya, jika ada kebocoran isolasi 

pada peralatan listrik). Ini mencegah bagian logam peralatan menjadi 

bertegangan dan melindungi pengguna dari sengatan listrik. 

o Warna Standar: Hijau-Kuning (garis). 

o Pentingnya: Sistem grounding yang baik sangat esensial untuk 

keselamatan. Tanpa grounding, jika ada kerusakan isolasi, peralatan bisa 

menjadi berbahaya. 

o Hubungan dalam Instalasi: Arus listrik mengalir dari penghantar fasa ke 

beban, kemudian kembali melalui penghantar netral. 

o Penghantar ground dihubungkan ke bagian logam body peralatan yang 

rentan bertegangan (misalnya casing kulkas, mesin cuci, dll.) dan 

dihubungkan ke sistem pembumian di tanah. Jika terjadi kebocoran arus 

ke body peralatan, arus akan langsung disalurkan ke bumi melalui 

penghantar ground, sehingga MCB atau ELCB akan trip, dan bahaya 

sengatan listrik dapat dihindari. 

 



Gambar  3. Skema Hubungan Fasa, Netral, Ground 

1.2.3 Tegangan Nominal (220V) 

Definisi Tegangan Nominal: Tegangan nominal adalah nilai tegangan yang 

ditetapkan sebagai standar operasi untuk suatu sistem atau peralatan listrik. Di 

Indonesia, tegangan nominal untuk instalasi 1 fasa adalah 220 Volt (V) AC 

(Alternating Current) pada frekuensi 50 Hertz (Hz). 

 Pentingnya Tegangan Nominal: 

o Kompatibilitas Peralatan: Peralatan listrik yang dijual di Indonesia 

dirancang untuk beroperasi pada tegangan 220V. Menggunakan peralatan 

dengan tegangan yang tidak sesuai dapat merusak peralatan atau 

menyebabkan kinerja yang buruk. 

o Perencanaan Instalasi: Perhitungan daya, arus, dan pemilihan ukuran 

kabel serta kapasitas pengaman (MCB) selalu didasarkan pada tegangan 

nominal ini. 

o Regulasi: Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL) menetapkan tegangan 

nominal sebagai acuan dalam perancangan dan pemasangan instalasi 

listrik. 

o Variasi Tegangan: Meskipun nominalnya 220V, tegangan aktual di titik-titik 

instalasi bisa sedikit bervariasi (misalnya 210V hingga 230V) tergantung 

pada jarak dari sumber, beban yang terhubung, dan kualitas jaringan listrik 

setempat. Fluktuasi tegangan yang terlalu besar dapat mempengaruhi 

kinerja dan umur peralatan listrik. 
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